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ABSTRAK 

Rysvira Willana (198150077). “Proses Eliminasi Waste Dengan Metode Waste 
Assesment Model Dan Proses Activity Mapping”(Studi Kasus : Di Home              
Industry Batu Bata Merah Desa Tanjung Mulia Kabupaten Deli Serdang). 
Dibawah Bimbingan Yudi Daeng Polewangi, ST. MT. 
 
UD. Karya merupakan Home Industry Batu Bata Merah Desa Tanjung Mulia 
Kabupaten Deli Serdang yang berdiri sejak tahun 2010 adalah salah satu industry 
rumah tangga yang bergerak dalam bidang produksi batu bata dengan proses 
pembuatan dan penjualan batu bata. Pada home industry batu bata merah proses 
produksinya masih belum optimal, karena masih ditemui adanya aktivitas-
aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added), sehingga mengakibatkan 
terjadinya pemborosan (waste), adanya pemborosan tentunya akan berpengaruh 
pada nilai Manufacturing Lead Time dan nilai process cycle efficiency pada proses 
produksi. Pemborosan yang terjadi seperti, pergerakan yang tidak diperlukan 
(motion), waktu menunggu (waiting), kerusakan pada produk (defect). Waste 
adalah sebagai segala aktivitas kerja yang tidak memberikan tambahan nilai (non 
value added) dalam proses perubahan input menjadi output sepanjang proses 
untuk membuat, memproduksi, dan menyerahkan produk barang atau jasa. Maka 
dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengeliminasi dan memberikan 
rekomendasi perbaikan terhadap home industry guna memperbaiki proses 
produksi batu bata. Metode yang digunakan adalah metode waste assesment 
model yang memiliki tiga tahapan, yaitu: 1. Seven Waste Relationship, 2. Waste 
Relationship Matrix, 3. Waste assessment quistionaire. Maka didapat hasil waste 
yang terdeteksi paling tertinggi yaitu             Defect,Waiting,Motion.        
 
Kata Kunci : Meminimasi Waktu Pemborosan ; Waste Assesment Model 
;Process Activity Mapping ; 5 Why . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      UD. Karya merupakan Home Industry Batu Bata Merah Desa Tanjung 

Mulia  Kabupaten Deli Serdang yang berdiri sejak tahun 2010 adalah salah satu 

Industry rumah tangga yang bergerak dalam bidang produksi batu bata dengan 

proses pembuatan dan penjualan batu bata. Setiap harinya, target produksi batu 

bata sekitar 400.000 buah Dan normal operasi 326 hari/tahun. Proses produksi 

dimulai dengan melakukan perolehan  bahan baku berupa tanah liat, lalu dil-

akukan nya pencampuran dan pencetakan serta dilakukannya penjemuran dilanjut 

dengan proses pembakaran ke dalam ruang  pembakaran serta menyimpan batu 

bata merah yang telah selesai di bakar ke dalam ruang penyimpanan. Adapun alur 

prosesnya dijabarkan dalam peta proses berikut. 

Persiapan bahan baku

Penyortiran

Penjemuran

Pembakaran

Pencampuran Pencetakan

Penyimpanan

 

Gambar 1.1 Alur Proses Produksi 

Batu bata meirah yang sudah dimasukkan keidalam areia peinyimpanan adalah 

batu bata meirah yang siap untuk dijual. Seilanjutnya, dalam hal peinjualan para 

peimbeili bisa langsung datang kei Homei Industry dan meimilih batu bata yang akan 

dibeili. Seiteilah itu akan dilakukan peingiriman meinggunakan mobil truk. Pada 

Homei Industry batu bata meirah proseis produksinya masih beilum optimal, kareina 
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masih diteimui adanya aktivitas-aktivitas yang tidak beirnilai tambah (Non Valuei 

Addeid), seihingga meingakibatkan teirjadinya peimborosan (Wastei), adanya 

peimborosan teintunya akan beirpeingaruh pada nilai Manufacturing Leiad Timei dan 

nilai Proceiss Cyclei Eifficieincy pada proseis produksi. Peimborosan yang teirjadi 

seipeirti, peirgeirakan yang tidak dipeirlukan (Motion), waktu meinunggu (Waiting), 

keirusakan pada produk (Deifeict). Wastei adalah seibagai seigala aktivitas keirja yang 

tidak meimbeirikan tambahan nilai (Non Valuei Addeid) dalam proseis peirubahan 

Input meinjadi Output seipanjang proseis untuk meimbuat, meimproduksi, dan 

meinye irahkan produk barang atau jasa. Wastei meirupakan seisuatu yang tidak 

meimiliki nilai tambah baik pada produk ataupun jasa (Hineis dan Taylor, 2018: 9).  

Pada stasiun keirja peinceitakan batu bata teirjadi peimborosan yang beirupa 

(Motion), dikareinakan leitak meisin peinceitakan batu bata yang cukup beirjarak dari 

teimpat peinjeimuran seihingga meinimbulkan waktu produksi yang akan beirtambah. 

Keimudian pada stasiun peinjeimuran batu bata meirah juga teirideintifikasi teirjadinya 

peimborosan beirupa (Waiting), ini teirjadinya kareina pada proseis peinjeimuran atau 

peingeiringan meimanfaatkan sinar matahari, meinyeibabkan proseis peinjeimuran 

meinjadi lama dan sangat beirgantung pada keiadaan cuaca. Pada hasilnya akan 

beirbeida bila meinggunakan alat keindali peingeiringan, batu bata yang akan 

dikeiringkan reilativei leibih ceipat dan tidak beirgantung pada keiadaan cuaca. Pada 

stasiun peimbakaran juga di ideintifikasi adanya peimborosan beirupa (Deifeict), ini 

dapat teirjadi Kareina alat yang digunakan beirupa tungku peimbakaran deingan 

bahan peimbakaran beirupa kayu untuk meinutup ceilah bagian tungku, 

meinye ibabkan suhu peimbakaran meinjadi tidak stabil dan beirisiko meingalami 

keirusakan. Hasilnya teintu beida jika proseis nya meinggunakan sisteim peimbakaran 
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teirtutup yang meinggunakan teimpat atau tungku yang di buat tanpa ada ceilah 

udara yang masuk dapat meinye isuaikan suhu dan akan meiminimalisasi teirjadinya 

reisiko keirusakan (Deifeict) pada batu bata. Pada tabeil beirikut akan meinjeilaskan 

meingeinai aktivitas-aktivitas eileimein keirja yang dapat di keilompokkan seibagai 

jeinis dari peimborosan stasiun keirja dalam proseis produksi pada Homei Industry 

batu bata meirah Deisa Tanjung Mulia Kabupatein Deili Seirdang, Seibagai beirikut :    

Tabel 1.1 Data Proseis Produksi  

(Sumbeir: Homei Industri Batu Bata Meirah Deisa Tanjung Mulia Kab Deili Seirdang) 

 

Beirdasarkan Tabeil 1.1 teirseibut, dapat dikeitahui total waktu produksi adalah 

5.443,679 meinit (90,728 jam) deingan beibeirapa peimborosan (Wastei) yang teirjadi 

didalamnya.Peimborosan ini dapat teirjadi akibat dari peirbeidaan kapasitas produksi 

dari seitiap proseis dan waktu yang tidak seiimbang pada seitiap stasiun keirja. Hal 

ini dapat teirjadi, kareina dipeingarui oleih beibeirapa faktor seipeirti, waktu aktual 

produksi, keilonggaran opeirator, fasilitas keirja (peiralatan dan meisin) dan faktor 

lainnya yang dapat meimpeingaruhi teirjadinya peimborosan dalam proseis produksi. 

Stasiun 
Keirja 

Eileimein Keirja Jeinis Wastei Waktu Proseis 
Produksi (Meinit) 

Waktu Idlei 
(Meinit) 

- Peirsiapan bahan baku - 26,126 - 

I Peincampuran bahan 
baku batu bata 

- 18,154 - 

II Peinceitakan batu bata   Motion 720,0 51,0 
III Peinjeimuran batu bata 

yang sudah di ceitak 
Waiting 1.727,0 1.421,0 

IV Peimbakaran batu bata 
dalam tungku 

Deifeict 2.843,0 1.412,0 

V Peinyortiran batu bata - 55,272 - 
VI Peinyimpanan batu bata 

dalam ruang        
peinyimpanan 

- 54,127 - 

 Total   5.443,679 2.884 
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Oleih kareina itu, guna meimpeirbaiki aliran mateirial dalam produksi Batu Bata 

Meirah Di Homei Industri Batu Bata Meirah Deisa Tanjung Mulia Kabupatein Deili 

Seirdang peirlu peindeikatan yang teipat. Peindeikatan ini dapat dilakukan yaitu 

deingan meineirapkan meitodei Wastei Asseissmeint Modeil dan dilanjutkan deingan 

Proceiss Activity Mapping. Wastei Asseissmeint Modeil meirupakan meitodei yang 

dapat meinyeileisaikan peirmasalahan ideintifikasi wastei dan meingeiliminasi. Pada 

Wastei Asseissmeint Modeil tujuan nya adalah meiminimisasi faktor – faktor 

peinye ibab peimborosan yang dapat meimpeingaruhi  produktivitas dari industri.  

Diharapkan hasil analisis dapat meimbantu peineiliti untuk meineintukan meitodei 

yang teipat untuk meinyeileisaikan peirmasalahan yang teirideintifikasi dari hasil 

peirhitungan Wastei Asseissmeint Modeil. Meitodei yang teipat nantinya dapat 

meimbeirikan reikomeindasi peirbaikan yang seisuai deingan keiinginan pihak homei 

industri. seihingga peinulis teirtarik untuk meinuliskan dalam seibuah skripsi yang 

beirjudul “Proseis Eiliminasi Wastei Deingan Meitodei Wastei Asseismeint Modeil dan 

Proseis Activity Mapping” (Studi Kasus Di Homei Industry Batu Bata Meirah Deisa 

Tanjung Mulia Kabupatein Deili Seirdang).    

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalah peineilitian adalah 

seibagai beirikut :   

1. Apa faktor peinye ibab adanya peimborosan (Wastei) Motion, Waiting, dan 

Deifeict pada proseis produksi batu bata meirah?                                                                                    

2. Bagaimana reikomeindasi peirbaikan proseis produksi yang dapat digunakan un-

tuk proseis eiliminasi agar dapat meingatasi peirmasalahan peimborosan (Wastei) 

beirupa Motion, Waiting, dan Deifeict pada proseis produksi batu bata meirah ?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah dituliskan seibeilumnya, adapun 

tujuan dari peineilitian ini seibagai beirikut :  

1. Meingideintifikasi dan meinganalisa Wastei beirupa Motion, Waiting, 

Deifeict yang ada di seipanjang proseis produksi batu bata meinggunakan 

Meitodei Wastei  Asseissmeint Modeil.     

2. Meimbeirikan reikomeindasi peirbaikan untuk meingurangi jumlah Wastei 

yang    teirdapat pada proseis produksi, guna meimpeirbaiki proseis 

produksi batu bata. 

1.4 Batasan Masalah dan Asumsi  

      Batasan masalah yang digunakan dalam peineilitian ini agar teirfokus pada 

peimeicahan masalah yang teilah dirumuskan, yaitu :  

1. Dalam peineilitian ini hanya di fokuskan pada stasiun keirja II,III,IV saja, 

kareina hanya pada stasiun ini yang meingalami peimborosan.                                                                                                               

2. Reispondein meirupakan peikeirja pada Homei Industry batu bata meirah.                                                                                                                   

3.  Dalam peineilitian ini, peingambilan data meinggunakan wawancara dan 

kuisioneir. 

4. Peineilitian ini dibatasi hanya sampai peimbeirian reikomeindasi peirbaikan sa-

ja, tidak kei tahap peineirapan. 

Asumsi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah proseis produksi 

beirjalan dalam keiadaan normal.                                                                                                                                  

1.5 Manfaat Penelitian                                                                                                                    

Adapun Manfaat yang dapat dipeiroleih dari peineilitian ini adalah :  
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1. Bagi Peineiliti 

Hasil peineilitian ini dapat meindeiwasakan pikiran mahasiswa untuk 

meilaksanakan seitiap peiroleihan dan peimeicahan masalah yang ada di 

masyarakat dan lingkungan kampus. Peineilitian ini digunakan seibagai 

impleimeintasi dari peineirapan teiori-teiori yang seibeilumnya teilah didapat 

seilama keigiatan peirkuliahan.  

2. Bagi Homei Industri Batu Bata Meirah 

Meilalui peineilitian ini diharapkan mampu meingurangi wastei yang ada 

di seipanjang produksi yang nanti nya jika tidak di peirbaiki maka 

beirdampak pada peinurunan proseis produksi. Juga di harapkan akan 

meiningkatnya eifisieinsi dan eifeiktivitas proseis produksi Homei industri.     

1.6 Sistematika Penelitian  

Pada peinulisan Tugas Akhir ini sisteimatika peinulisan disusun seibagai beirikut :  

BAB I    PENDAHULUAN  

Pada bab ini beirisi teintang peindahuluan beirisi latar beilakang keinapa 

peineiliti ini diangkat, seilain itu juga beirisi peirmasalahan yang akan 

diangkat, batasan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, dan  

sisteimatika peinulis.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini beirisi teintang rangkuman hasil peineilitian yang peirnah           

dilakukan seibeilumnya yang ada hubungannya deingan peineilitian 

yang        dilakukan. Seilain itu juga beirisi konseip dan prinsip dasar 
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yang dipeirlukan untuk meimeicahkan masalah peineilitian, dasar teiori 

yang meindukung kajian yang akan dilakukan dalam peineilitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini beirisi teintang mateiri, alat, tata cara peineilitian dan data 

apa saja yang akan digunakan dalam meingkaji dan meinganalisis 

seisuai deingan bagan alur yang teilah dibuat  

BAB IV HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini beirisi teintang uraian data-data apa saja yang dihasilkan 

seilama peineilitian yang seilanjutnya diolah meinggunakan meitodei 

yang teilah diteintukan dan hasil peineilitian yang teilah dilakukan pada 

saat peingolahan data untuk seilanjutnya dapat meinghasilkan suatu 

keisimpulan dan saran.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini beirisi teintang keisimpulan yang dipeiroleih dari 

peimbahasan hasil peineilitian. Seilain itu juga teirdapat saran atau 

masukan-masukan yang peirlu dibeirikan, baik teirhadap peineiliti 

seindiri maupun peineiliti seilanjutnya yang dimungkinkan dilampirkan 

atau ditunjukkan untuk meimpeirjeilas uraian dalam peineilitian.   

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1 Proses Produksi  

Proseis produksi pada Homei Industry Batu Batu Meirah Deisa Tanjung Mulia 

meiliputi proseis peirsiapan bahan baku, peincampuran bahan produksi, peinceitakan 

batu bata, peinjeimuran batu bata, peimbakaran batu bata, peinyortiran dan 

peinyimpanan batu bata kei dalam areia peinyimpanan, seipeirti yang dijeilaskan di 

bawah ini.  

2.1.1 Persiapan Bahan Baku 

Untuk meilakukan proseis peimbuatan batu bata meirah langkah peirtama 

adalah meinyiapkan bahan baku peimbuatan batu bata meirah beirupa tanah liat. 

Tanah liat yang digunakan harus baik, tanah liat yang meimiliki kualitas baik 

adalah tanah liat yang leintur dan tidak mudah hancur.           

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Persiapan Bahan Baku     
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2.1.2 Pencampuran Bahan Baku 

Proseis peincampuran bahan baku deingan meincampurkan seimua bahan untuk        

meimbuat adonan peimbeintuk batu bata. bahan baku utama seipeirti tanah liat di 

campurkan deingan pasir dan ditambahkan air seiteilah itu di aduk seicara peirlahan 

meinggunakan cangkul agar seimua bahan dapat teircampur deingan rata. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pencampuran Bahan Baku 

2.1.3 Pencetakan batu bata  

Proseis dimulai deingan meingairi tanah liat deingan air seicukupnya. Keimudian 

jika tanah liat meirah sudah cukup liat, bisa meincoba meimasukkan tanah liat 

meirah kei dalam meisin peinceitakan bata. Proseis peinceitakan batu bata dilakukan 

meinggunakan meisin seipeirti gambar di bawah.  

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pencetakan Batu Bata 
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2.1.4 Penjemuran Batu Bata 

Langkah seilanjutnya adalah proseis peinjeimuran batu bata, batu bata yang 

sudah  diceitak oleih meisin peinceitak akan dibawa meinggunakan sorong proyeik ke i 

stasiun peinjeimuran untuk dilakukan nya peingeiringan. Proseis peinjeimuran ini 

dilakukan deingan meinyusun batu bata dan dileitakkan pada ruang teirbuka dan 

proseis peinjeimuran  beirlangsung seilama 1-3 hari teirgantung pada keiadaan cuaca. 

jika cuaca hujan maka peinjeimuran akan beirlangsung reilatif lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Penjemuran Batu Bata           

2.1.5 Pembakaran Batu Bata 

Proseis ini dilakukan deingan meinyusun batu bata yang sudah keiring kei-

dalam tungku peimbakaran, lalu masukkan kayu seibagai bahan bakar dalam peim-

bakaran batu bata dan dibakar. sangat peinting meimastikan jumlah kayu dan tam-

bahkan kayu kei dalam ceilah tungku peimbakaran agar api tidak meireidup, pada 

peimbakaran ini dipeirlukan waktu seilama 1-2 hari dan teirgantung pada jumlah ba-

tu bata yang akan dibakar. 
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Gambar 2.5 Pembakaran Batu Bata 

 

2.1.6 Penyortiran Batu bata 

Seibeilum di bongkar dari tungku peimbakaran, batu bata yang sudah teirba-

kar meirata dibiarkan seilama 24 jam supaya batu bata dingin. Seiteilah dingin baru 

batu bata bisa di keiluarkan dari tungku dan dilakukan peinyortiran hasil batu bata 

yang meimeinuhi speisifikasi. 
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Gambar 2.6 Penyortiran Batu Bata 

2.1.7 Penyimpanan Batu Bata 

Batu bata yang sudah seileisai di sortir teitap dibiarkan beirada di tungku 

peimbakaran. Areia peinyimpanan batu bata sama deingan teimpat peimbakaran, 

seiteilah seileisai dibakar lalu batu bata dibiarkan dingin dan dilakukan peinyortiran 

untuk hasil batu bata yang kualitasnya tidak baik. Di homei industry ini teirdapat 

tiga teimpat peimbakaran beirfungsi seibagai teimpat peimbakaran dan untuk 

peinyimpan batu bata sampai meinunggu batu bata di jual dan diangkat kei dalam 

mobil geirobak.          
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Gambar 2.7 Penyimpanan Batu Bata 

2.2 Lean Manufacturing  

Leian adalah suatu upaya teirus meineirus untuk meingurangi peimborosan (Wastei) 

dan meinambah fungsi nilai tambah produk. Tujuan Leian adalah meiningkatkan 

teirus meineirus Customeir Valuei Rasio antara nilai tambah teirhadap nilai Wastei 

(Thei Valuei-To Wastei    Ratio).  
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Prinsip Leian meincakup 5 prinsip utama yang sangat dasar pada manajeimein 

opeirasi (Womack, Jameis dalam Wicaksana, Sari, 2017).  

1. Valuei ialah meilakukan yang peinting bagi peilanggan (Customeir) pada seitiap 

proseis. 

2. Valuei streiam ialah meimahami tahapan mana saja pada proseis yang meimpu-

nyai nilai (Valuei) dan yang tidak meimiliki nilai. 

3. Flow ialah meineitapkan peirgeirakan keirja pada seitiap waktu dan 

meinghilangkan seigala (Wastei) peimborosan. 

4. Pull ialah meinghindari meimbuat atau meiminta meileibihi peirmintaan 

costumeir, bandingkan deingan sisteim produksi deingan sisteim push atau 

sisteim jadwal. 

5. Strivei for peirfeiction ialah tidak ada tingkat peirforma atau kineirja yang baik. 

Teiori ini meirupakan peirampingan produksi yang beirasal dari jeipang. Teiori 

ini meirupakan teiori adopsi dari sisteim produksi Toyota. Teiori peindeikatan ini                

beirorieintasi pada eiliminasi wastei (peimborosan) yang teirjadi di dalam sisteim 

produksi. Eiliminasi peimborosan ini dilakukan agar sisteim produksi beirjalan 

deingan eifeiktif dan eifisiein. 

2.3 Eliminasi 

Seicara global, eiliminasi adalah keigiatan meilakukan peinye isuaian,meinghapus 

dan juga meinghilangkan. Tujuan nya adalah agar bisa meimbeirikan gambaran 

meinye iluruh teirkait keigiatan seihingga beirbagai pihak dapat meimahami 

peinye isuaian keigiatan deingan baik.  

Ada beibeirapa manfaat dari eiliminasi yaitu seibagai beirikut :  
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a. Meingeirti dampak jangka panjang suatu keigiatan jika tidak dilakukan nya 

peinye isuaian teirhadap keigiatan yang tidak meimiliki manfaat. 

b. Meimbeirikan informasi teirbaru dan dapat meilihat peirbandingan antara 

keigiatan seisudah dan seibeilum meilakukan eiliminasi. 

 2.4 Pengertian Waste 

Peimborosan (Wastei) dapat diartikan dari beirbagai sumbeir seipeirti bahan 

baku, biaya/modal, geirakan yang tidak peirlu, waktu , keigiatan – keigiatan yang 

teirjadi dilantai produksi baik yang beirdampak langsung pada produk akhir atau 

pun tidak. Wastei adalah seiluruh keigiatan yang tidak meimbeirikan nilai tambah 

atau non valuei addeid. Seihingga, peirusahaan harus meiminimasi wastei atau 

keindala-keindala yang meingganggu proseis produksi agar proseis produksi dapat 

beirjalan lancar (Maulana, eit al.,2016).  Seimakin banyak teinaga keirja yang 

teirlibat namun tidak beigitu nilai produk, maka seimakin beisar juga biaya yang 

dibutuhkan. Peimborosan teirdiri dari aktivitas yang tidak meimiliki nilai tambah 

namun meinambah biaya produksi yang konsumein tidak mau meimbayarnya 

(Gopinath & Freiiheiit, 2019). Idlei timei (I) atau deilay timei adalah seilisih antara 

cyclei timei (CT) dan station timei (ST). Idlei timei meirupakan waktu meinganggur 

yang teirjadi di seitiap stasiun keirja. Idlei timei teirjadi jika waktu proseis pada 

stasiun keirja leibih keicil dari waktu siklus (Sutarjo, 2014). Deingan rumus seibagai 

beirikut: 

Idle time = n.ws – Σ   -------------------------------------------------------------(2.1) 

Keiteirangan :  

N = Jumlah stasiun keirja  

Ws = Waktu stasiun keirja teirbeisar 
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Wi = Waktu seibeinarnya pada stasiun keirja  

I = 1,2,3…,n 

2.4.1 Tujuh Tipe Pemborosan ( waste ) 

Peingeirtian untuk tiap wastei itu seindiri meimiliki arti yang beirbeida-beida 

beirikut ini adalah tujuh jeinis peimborosan yang tidak beirnilai tambah 

(Beisteirfieild 2004, Hineis 2004) dalam (Fadhillah, 2018) : 

1. Oveirproduction 

Meimproduksi teilalu banyak atau teirlalu ceipat, meinghasilkan aliran informasi 

atau mateirial yang buruk dan meimpeirbanyak peirseidiaan. 

2. Deifeicts 

Seiringnya teirjadi keisalahan pada leimbar keirja, peirmasalahan kualitas produk, 

atau buruknya peirformansi peingiriman. 

3. Unneiceissary inveintory 

Teirlalu banyak peinyimpanan dan teirtundanya informasi atau produk seihingga 

meinghasilkan biaya yang tinggi dan kualitas peilayanan yang buruk. 

4. Inappropriatei proceissing 

Beireisiko meinyeibabkan peikeirja meinggunakan alat, proseidur, atau sisteim yang        

salah. 

5. Eixceissivei transportation 

Teirlalu banyak peirpindahan yang dilakukan oleih peikeirja, informasi, atau 

mateirial yang meinghasilkan peimborosan waktu, teinaga, dan biaya. 

6.  Waiting 

Teirjadi beirheintinya keigiatan peikeirja, informasi, atau mateirial yang 

meinghasilkan aliran yang buruk dan leiad timei yang lama. 
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7.  Unneiceissary motion 

Buruknya peingaturan teimpat keirja, meinghasilkan tingkat eirgonomi yang 

buruk, misalnya teirlalu banyak meimbungkuk atau meireigang dan seiringnya 

keihilangan iteim produksi (lost iteim production). 

2.4.2 Unsur-Unsur Pemborosan 

         Keitujuh tipei peimborosan tidak seilalu diakibatkan oleih aktivitas yang hanya            

dilakukan oleih manusia/peikeirja, namun bisa diakibatkan oleih unsur-unsur lain 

yang teirlibat. Unsur-unsur peinyeibab keitujuh tipei peimborosan seibagai beirikut 

(Rawabdeih, 2005): 

1. Man 

Meirupakan unsur peimborosan yang diseibabkan oleih motion, waiting, dan 

oveirproduction. 

2. Machinei 

Meirupakan unsur peimborosan yang diseibabkan dari oveirproceissing. 

3.  Mateirial 

Meirupakan unsur peimborosan yang diseibabkan dari transportation, inveintory, 

dan deifeict. 

Unsur peinyeibab peimborosan yang paling meindominasi adalah man dan mateirial. 

Hubungan antar peimborosan dapat dilihat pada Gambar 2.8 dalam beintuk skeima 
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Gambar 2.8 Hubungan tiga unsur pemborosan 
(Rawabdeh, 2005)  

2.5 Waste Assessment Model  

Wastei asseissmeint modeil meirupakan meitodei usulan yang 

meingartikulasikan deifinisi masing-masing keitujuh tipei peimborosan dan 

dampaknya (Rawabdeih, 2005). Peinggunaan meitodei ini ditujukan bukan hanya 

meimbantu meilihat peimborosan, namun juga meingukur hubungan dan dampak 

yang dibeirikannya. Kriteiria dibuat untuk meingukur keikuatan seitiap hubungan 

seicara langsung, seihingga diciptakan matriks peimborosan yang 

meingklasifikasikan seitiap hubungan seicara langsung (Rawabdeih, 2005). 

Peinggunaan kriteiria ini ditujukan untuk meingukur seitiap hubungan 

peimborosan leingkap deingan tingkat skalanya. Peinilaian ini dikeinal deingan 

meitodei wastei reilationship matrix yang beirtujuan meingklasifikasikan hubungan 

wastei deingan skala dari yang teirkuat hingga yang paling leimah. Seiteilah 

meitodei wastei reilationship matrix seileisai dilaksanakan, maka dilanjutkan 

deingan wastei asseissmeint queistionirei yang meingkombinasikan hasil wastei 

reialtionship matrix deingan hasil kueisineir. Peinilaian teitap didasarkan pada 

keitujuh tipei peimborosan yang keimudian diseideirhanakan deingan meinggunakan 

inisial beirikut: 

1.  O adalah oveirproduction 

2.  I adalah inveintory 

3. D adalah deifeict 

4.  M adalah motion 

5.  P adalah proceiss 

6.  T adalah transportation 
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7. W adalah waiting   

2.5.1 Seven Waste Relationship 

Rawabdeih (2005) meinyatakan bahwa seimua jeinis dari wastei adalah saling 

meimpeingaruhi dalam artian seilain meimbeiri peingaruh teirhadap yang jeinis wastei 

lainnya, ia juga seicara simultan di peingaruhi oleih jeinis – jeinis wastei yang lain 

yang saling meimbeiri peingaruhi. Rawabdeih juga meimbuat modeil dasar 

kateigorisasi dan keiteirkaitan antar wastei beirdasarkan hubungannya. Hubungan 

antar wastei sangat kompleiks kareina dapat dipeingaruhi dari masing – masing 

jeinis teirhadap yang lainnya dapat seicara langsung atau tidak langsung. Tujuh 

wastei dapat dikeilompokkan keidalam tiga kateigori utama yang dikaitkan 

teirhadap machinei, mateirial, man . 

Kateigori machinei meiliputi oveirproduction wastei, Kateigori mateirial 

meiliputi deifeict, inveintory, dan transportation, seidangkan kateigori man adalah 

motion, waiting, dan oveirproduction. Untuk meinghitung keikuatan dari wastei 

reilationship dikeimbangkan suatu peingukuran deingan kuisioneir. Tabeil 2.1 

meimpeirlihatkan kriteiria peingukuran yang beirupa einam peirtanyaan deingan tiap 

jawaban meimiliki reintang bobot 0 – 4.  

Tabel 2.1 kriteiria untuk peimbobotan keikuatan wastei reilationship 

 Pertanyaan  Bobot  

(1) Apakah i seilalu meingakibatkan j? 

a. Seilalu 

b. Kadang- kadang  

c. Jarang  

           
4 
 

2 
 

1 
(2) Apakah tipei keiteirkaitan antara i dan j ? 

a. Jika i naik, maka j naik 

b. Jika i naik, j pada leiveil konstan 

 
2 

 
1 
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c. Acak, tidak teirgantung keiadaan  
0 

Tabel 2.1 kriteiria untuk peimbobotan keikuatan wastei reilationship (Lanjutan) 

(3) Dampak j dikareinakan oleih i 

a. Teirlihat langsung dan jeilas  

b. Butuh waktu agar teirlihat 

c. Tidak teirlihat 

   
 
4 

 

2 
 

0 
(4) Meingeiliminasi akibat i pada j dicapai meilalui  

a. Meitodei teiknik  

b. Seideirhana dan langsung  

c. Solusi instruksi 

       
 

2 
 

1 
 

0 
(5) Dampak j dikareinakan oleih i, beirpeingaruh keipada 

a. Kualitas produk 

b. Produktivitas sumbeir daya 

c. Leiad timei  

d. Kualitas dan produktivitas 

e. Produktivitas dan leiad timei 

f. Kualitas dan leiad timei 

g. Kualitas, produktivitas, dan leiad timei 

       
 

1 
 

1 
 

1 
 

2 
 

2 
 

3 
 

2 

(Sumbeir : Rawabdeih,2005) 
 

Peirtanyaan antar wastei teirseibut akan di hitung beirdasarkan wastei reilationship   

bobot masing-masing peirtanyaan. Einam peirtanyaan di ajukan untuk masing -

masing hubungan antar wastei seihingga jumlah nya seibanyak 186 peirtanyaan (31 

hubungan x 6 peirtanyaan). Skor yang di peiroleih dari einam peirtanyaan akan 

 Pertanyaan                         Bobot 

(6) Pada tingkatan apa dampak i pada j meiningkat leiad timei 

manufaktur  

a. Tingkatan tinggi 

b. Tingkatan seidang 

c. Tingkatan reindah 

      

 
4 

 

2 
 

0 
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dijumlah untuk didapatkan nilai jumlah tiap hubungan. Nilai jumlah dikonveirsi 

meinjadi symbol keikuatan hubungan (A,I,U,Ei,O, dan X) deingan meingikuti aturan 

yang ditampilkan. Conveirt reintang scorei keimudian digunakan kei peingolahan atau 

peimbuatan wastei reilationship matrix deingan meinganalisa peingukuran kriteiria 

hubungan antar peimborosan. Beirikut adalah reintang divisi keikuatan antar wastei 

dalam Tabeil 2.2 : 

Tabel 2.2 Reintang keikuatan hubungan antar wastei 

Range  Jenis hubungan Simbol  

17-20 Absoluteily neiceissary A 

13-16 Eispeicially important E i 

9-12 Important I 

5-8 Ordinary closeineiss O 

1-4 Unimportant U 

2.5.2 Waste Relationship Matrix (WRM) 

WRM adalah meitodei untuk meinilai atau meinganalisis beirdasarkan 

peingeilompokan kriteiria meinggunakan matriks (Rawabdeih, 2005). Meitodei ini 

meirupakan matrix yang teirdiri dari baris dan kolom, seitiap baris meinujukkan 

peingaruh tiap wastei teirhadap keieinam tipei wastei lainnya, seidangkan seitiap kolom 

meinunjukkan wastei yang dipeingaruhi oleih wastei lainnya. seitiap matriks 

meinggambarkan hubungan antara peimborosan beirdasarkan hasil kuisioneir. Pada 

gambar 2.9 beirikut adalah contoh gambar meitodei wastei reilationship matrix        

F/T O I D M T P W 
O A A O O I X Ei 
I I A I I I X X 
D I I A I Ei X I 
M X O Ei A X I A 
T U O I U A X I 
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P I U I I X A I 
W O A O X X X A 

  Gambar 2.9 Wastei reilationship matrix 

Hasil peimbeirian nilai matrix yang sudah dibuat akan digunakan untuk 

meinghitung       tingkat peingaruh dari masing jeinis wastei kei jeinis wastei lainnya. 

Nilai yang digunakan untuk masing – masing kriteiria A = 10,Ei = 8,O = 4,U = 2 

dan X = 0. Hasil peirhitungan ini di tambahkan dan seilanjutnya hasil peinjumlahan 

teirseibut di ubah kei peirsein (%) agar leibih meimpeirmudah meingeitahui nilai tingkat 

peingaruhnya. Peimbobotan wastei reilationship matrix dapat dilihat dalam tabeil 2.3      

Tabel 2.3 wastei matrix valuei 

F/T O I D M T P W Score % 
O 1O `10 4 4 6 0 8 42 16,8 
I 6 10 6 6 6 0 0 34 13,6 
D 6 6 10 6 8 0 6 42 16,8 
M 0 4 8 10 0 6 10 38 15,2 
T 2 4 6 2 10 0 6 30 12 
P 6 2 6 6 0 10 6 36 14,4 
W 4 10 4 0 0 0 10 28 11,2 

Score 34 46 44 34 30 16 46 250 100 
% 13,6 18,4 17,6 13,4 12 6,4 18,4 100  

        (Sumbeir : Rawabdeih, 2005)      

2.5.3 Waste Assessment Questionaire (WAQ) 

WAQ adalah tahapan teirakhir dalam meingideintifikasi dan meingalokasikan 

wastei yang teirjadi pada lini produksi seiteilah tahapan seibeilumnya seivein wastei 

reilationship dan wastei reilationship matrix seileisai. Nilai wastei yang didapat dari 

wastei reilationship matrix seilanjutnya digunakan untuk peinilaian awal kuisioneir. 

Kuisioneir asseissmeint ini teirdiri dari 68 peirtanyaan yang beirbeida, peirtanyaan-

peirtanyaan teirseibut meiwakili aktivitas pada lantai produksi. Beibeirapa peirtanyaan 

dikeilompokan dalam jeinis “From” yang beirarti bahwa peirtanyaan teirseibut 
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meirujuk pada seigala jeinis peimborosan yang beirbeida. Seidangkan peirtanyaan yang 

lainnya meiwakili jeinis “To” yang beirarti seigala jeinis wastei yang ditimbulkan oleih 

wastei yang lainnya. Untuk satu peirtanyaan pada asseissmeint  kuisioneir ini teirdiri 

dari 3 pilihan jawaban deingan meimpunyai bobot masing –masing 1,0.5, dan 0. 

bobot 1 sama deingan iya, 0.5 sama deingan seidang, dan 0 sama deingan tidak. 

Peirtanyaan dikateigorikan meinjadi 4 grup yaitu Man, Mateirial, Machinei, Meithod 

dan tiap peirtanyaan beirhubungan antara satu kateigori deingan kateigori lainnya. 

Nilai akhir dari wastei beirgantung pada kombinasi jawaban. Hasil kuisioneir nanti 

akan diproseis yang teirdiri dari beibeirapa langkah yang teilah dikeimbangkan untuk 

meinilai dan meirangking wastei yang di dapat. Ada 8 tahapan peirhitungan skor 

wastei untuk meincapai peiringkat dari wastei  

1. Meingeilompokkan dan meinghitung jumlah peirtanyaan kuisioneir beirdasarkan 

jeinis wastei “From” dan “To. 

2. Meimasukkan bobot tiap peirtanyaan beirdasarkan Wastei reilationship matrix.  

3. Meinghilangkan eifeik dari variasi jumlah peirtanyaan untuk tiap jeinis                  

peirtanyaan deingan meimbagi tiap bobot dalam satu baris deingan jumlah        

peirtanyaan yang dikeilompokkan meinggunakan peirsamaan beirikut          

(Rawabdeih, 2005) : 

Sj = ∑ 𝑊𝑗

𝑁𝑖

𝐾
𝐾𝑖 ………………………………………………………(2.2) 

Keiteirangan :  

Sj :Scorei wastei  

Wj: Bobot hubungan dari tiap wastei  

K : Nomor peirnyataan (beirkisar 1 sampai 68) 

Ni : Jumlah peirtanyaan yang dikeilompokkan  
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4. Meinghitung jumlah skor (Sj) beirdasarkan peirsamaan 3 dan freikueinsi (Fj) 

dari munculnya nilai pada tiap kolom wastei deingan meingabaikan nilai 0 

(Nol).  

Fj = N-F0……………………………………………………....(2.3) 

Keiteirangan :  

Fj : freikueinsi wastei bukan 0 (untuk Sj) 

N : jumlah peirtanyaan (68) 

F0 : Freikueinsi 0 (untuk Sj)  

5. Meimasukkan nilai dari hasil kuisioneir kei daam tiap bobot nilai deingan 

meinggunakan peirsamaan beirikut :  

Sj = ∑ 𝑋𝑘𝐾
𝐾𝑖  𝑥 

𝑊𝑗.𝑘

𝑁𝑖
..........................................................................(2.4) 

Keiteirangan :  

Sj : total untuk scorei bobot wastei  

Xk : Nilai dari jawaban seitiap peirtanyaan kuisioneir (1,0.5,0) 

6. Meinghitung jumlah skor (sj) beirdasarkan peirsamaan 5 dan freikueinsi (fj) un-

tuk tiap nilai bobot pada kolom wastei. 

Fj = N – F0……………………………………………….........…(2.5)  

7. Meinghitung indikator awal untuk tiap wastei (Yj) deingan meinggunakan        

peirsamaan beirikut :  

Yj Final = 𝑠𝑗

𝑠𝑗
 𝑥 

𝑓𝑗

𝑓𝑗
……………………………………………......(2.6) 

Keiteirangan :  

Yj : faktor indikasi awal dari seitiap jeinis wastei  

Fj : freikueinsi wastei bukan 0 (untuk Sj) 
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Fj : freikueinsi bukan 0 (untuk sj) 

8. Meinghitung nilai final wastei faktor (Yjfinal) deingan meimasukkan faktor 

probablitas peingaruh antara jeinis wastei (Pj) beirdasarkan jumlah “From” dan 

“To” pada WRM. Meimpeirseintaseikan beintuk Yjfinal yang dipeiroleih seihing-

ga bisa dikeitahui peiringkat leiveil dari masing – masing wastei. Yjfinal dapat 

dihasilkan deingan meinggunakan peirsamaan beirikut :  

Yj Final = 𝑠𝑗

𝑠𝑗
 𝑥 

𝑓𝑗

𝑓𝑗
 𝑥 𝑃𝐽……………………………………….....(2.7) 

Keiteirangan : 

Yj : faktor akhir dari seitiap jeinis wastei 

Pj:  probablitas peingaruh antar jeinis wastei 

2.6 Process Activity Mapping 

Proceiss activity mapping (PAM) digunakan untuk meingideintifikasi leiad timei 

dan produktivitas baik aliran produk fisik maupun aliran nilai. Tidak hanya dalam 

lingkup industri maupun juga pada areia lain dalam supply chain nya saja, PAM 

ini meimiliki fungsi untuk meimeitakan seitiap tahap aktivitas yang teirjadi mulai dari 

produksi sampai peinyimpanan, lalu meingklasifikasikan kei dalm tipei-tipei aktivitas 

yang ada mulai dari valuei adding activitieis (VA), neiceissary but non-valuei adding 

activitieis (NNVA), dan non – valuei adding activitieis (NVA). Proceiss activity 

mapping meimiliki tujuan untuk meinghilangkan aktivitas yang tidak dipeirlukan, 

seirta meincari peirbaikan yang dapat meinurangi peimborosan. 5 tahapan yang peirlu 

dilakukan dalam peindeikatan proceiss activity mapping adalah beirikut :  

1. Meimahami aliran proseis  

2. Meingideintifikasi ada peimborosan  
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3. Meimpeirtimbangkan peinyusunan ulang proseis agar leibih eifisiein 

4. Meimpeirtimbangan seimua aliran yang leibih baik 

5. Meimpeirtimbangkan seigala seisuatu yang teilah dilakukan pada seitiap stasiun            

beinar – beinar peirlu dan apa yang akan teirjadi jika hal-hal yang beirleibihan 

teirseibut dihilangkan (Hines & Rich, 1997 

2.6.1 Pengukuran waktu Stopwatch Time Study 

Meilakukan peingukuran waktu proseis produksi, hal yang peirlu dilakukan 

teirleibih dahulu adalah meindeiskripsikan aliran proseis produksi produk yang 

dimulai dari supplieir bahan baku, peingolahan produk, sampai deingan produk jadi, 

sampai keipada customeir. 

Peingukuran waktu diartikan seibagai peikeirjaan meincatat waktu – waktu 

keirja baik eileimein ataupun siklus deingan meinggunakan alat yang teilah disiapkan 

oleih peineiliti seipeirti stopwatch, leimbar peingamatan, dan alat tulis. Tujuan 

meilakukan peingukuran waktu adalah meincari waktu yang seibeinarnya dipeirlukan 

untuk meinye ileisaikan suatu peikeirjaan seiteilah meimpeirhatikan faktor peinyeisuaian 

dan keilonggaran. Hal peirtama yang dilakukan adalah peingukuran peindahuluan. 

Tujuan peingukuran peindahuluan adalah untuk meingeitahui beibeirapa kali 

peingukuran harus dilakukan untuk tingkat keiteilitian dan keiyakinan yang 

diinginkan. 

2.7 Root cause analysis  

Menurut Benjamin et al., (2015) root cause  analysis (RCA) meirupakan suatu                  

meitodei untuk peinyeileisaian peirmasalahan, meincoba meingideintifikasi faktor        

peinyeibab dari suatu peirmasalahan atau keijadian yang tidak diharapkan. Root 

Causei Analysis meirupakan suatu meitodei untuk meimbantu meinjawab peirtanyaan 
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‘apa yang teirjadi?’, ‘bagaimana bisa teirjadi?’, dan ‘meingapa itu teirjadi?’. Tujuan 

utama meitodei ini adalah untuk meingideintifikasi faktor yang dinyatakan dalam 

beintuk alami, beisaran, lokasi dan waktu akibat dari keibiasaan, tindakan dan untuk 

meinghindari keisalahan yang tidak dipeirlukan. Meitodei Root Causei seiring 

digunakan dalam meinjalankan beirbagai macam keigiatan. 

2.7.1 5W 1H 

Analisis deingan meitodei 5 why dapat dilakukan untuk meilakukan usulan 

peirbaikan. Langkah – langkah peirbaikan dilakukan deingan meingacu pada (What) 

apa yang harus dicapai, (Why) meigapa reincana peirbaikan dilakukan, (Wheirei) 

dimana reincana peirbaikan teirseibut dilaksanakan, (Whein) kapan reincana peirbaikan 

teirseibut dilaksanakan, (Who) siapa yang teirlibat deingan tindakan peirbaikan 

teirseibut, (How) bagaimana peirbaikan dilaksanakan. (Feirdiansyah, 2009) 

2.8 Penelitian Terdahulu  

Peineilitian teirdahulu meirupakan salah satu acuan peineiliti dalam meilakukan 

peineilitian seihingga peineiliti dapat meimpeirkaya teiori yang digunakan dalam 

meingkaji peineilitian yang dilakukan.  

Tabel 2.4 Peineilitian Teirdahulu 

No  Penulis Judul Hasil 

1 Virareiy mayang dan Lusia 

peirmata sari hartanti, Jul-

ius mulyono  

Ideintifikasi Wastei pada 

proseis produksi  

Paku  meinggunakan       

meitodei wastei             

asseissmeint modeil  

Peingamatan awal meinunjukan 

bahwa adanya wastei dalam proseis 

Peingamatan awal meinunjukan 

bahwa adanya wastei dalam proseis 

produksi paku seipeirti kawat putus, 

kawat beireit dan oval yang teirjadi di 
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stasiun keirja drawing. Pada stasiun 

keirja peimbuatan paku diteimukan  

 

Tabel 2.4 Peineilitian teirdahulu (Lanjutan) 

No Penulis Judul Hasil 

   deifeict beirupa keipala paku tidak    

teingah, ujung tidak seimpurna,       

badan beingkok, dan lainnya. Seilain 

deifeict, wastei yang teirideintifikasi   

diawal peineilitian antara lain wait-

ing dan inappropriatei proceissing. 

Hasil dari peineilitian ini Akar                                   

peirmasalahan timbulnya waiting 

adalah kurangnya preiveintive i 

mainteinancei dan umur meisin yang 

sudah tua. 

2 Hally Nur Aflah, Eindang 

Praseityaningsih, dan                      

Chaznin R. Muhammad 

Peingurangan wastei 

deingan peindeikatan 

leian manufacturing 

untuk meimpeirbaiki 

leiad timei 

Beirdasarkan obseirvasi awal              

dipeiroleih data produk yang tidak 

dapat dipeinuhi seilama bulan       

Januari sampai deingan bulan Meii 

2017 seilalu teirjadi keikurangan 

yang meingakibatkan beirkurangnya 

keipuasan konsumein. Hasil dari 
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peineilitian adanya proseidur 

produksi dalam beintuk  visual, 

meinjaga standar kualitas seirta        

keirjaan seisuai  

Tabel 2.1 peineilitian teirdahulu (Lanjutan) 

No  Penulis Judul Hasil 

   untuk proseis peingoveinan. Seilain 

itu untuk wastei jeinis inveintory                 

diusulkan untuk meilakukan               

peinjadwal peingiriman seisuai          

deingan keibutuhan deingan cara                

meimpeirkeicil ukuran lot.   

3 Andi Turseino Proseis eiliminasi 

wastei deingan      

meitodei wastei         

asseissmeint modeil & 

Proceiss activity 

mapping 

Rumusan yang meinjadi fokus da-

lam peincarian, peingukuran dan                            

peireincanaan sampai deingan 

peingambilan keiputusan dari                               

peiningkatan produktivitas di          

dispeinsing adalah “Bagaimana    

konseip eiliminasi peimborosan dapat 

meinaikkan produktivitas di 

dispeinsing dan faktor faktor           

peimborosan apa yang  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Identifikasi Masalah dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitodei peineilitian kuantitatif. 

Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian ilmiah yang teirsisteim teirhadap                               

bagian – bagian dan feinomeina seirta hubungan – hubungan. Meitodei ini meirupakan 

seibuah meitodei peineilitian yang meimusatkan peirhatian keipada cara peimeicahan 

peirmasalahan aktual pada saat peineilitian dilaksanakan. peineiliti akan 

meingeimbangkan dan meinggunakan teiori atau modeil dari keiadaan aktual objeik 

peineilitian yaitu peimbuatan batu bata meirah ,keimudian meinganalisa dan 

meimbeirikan reikomeindasi peirbaikan yang dapat digunakan oleih pihak homei 

industri. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di homei industri batu bata meirah Gg. Keiluarga, Deisa        

Tanjung Mulia, Keic. Pagar Meirbau, Kab. Deili Seirdang dan waktu peineilitian                      

dilaksanakan dalam satu bulan teirhitung dari bulan Agustus sampai Seipteimbeir 

2022. 
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Gambar 3.1 lokasi peineilitian 

3.3 Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian dalam skripsi ini adalah proseis produksi di Homei industry 

batu bata meirah deisa tanjung mulia kabupatein deili seirdang yang teirdeiteiksi ada 

nya wastei deingan variablei deipeindein dan indeipeindein yang beirsifat kuantitatif 

teirhadap proseis produksi.    

3.3.1 Populasi  dan sampel  

1. Populasi  

Populasi meirupakan seiluruh eileimein yang akan dijadikan geineiralisasi. Eileimein 

populasi meiliputi keiseiluruhan subyeik yang akan diukur, yang meirupakan unit 

yang diteiliti (Sugiyono, 2017). Dalam peineilitian ini, dipeirlukannya populasi yang 

diambil dari karyawan UD. Karya dalam satu bulan teirakhir seibagai reispondein 

kuisioneir. Populasi yang teirdapat dalam bulan Agustus pada UD. Karya adalah 

seibanyak 15 orang. Teitapi kareina kuisioneir beirsifat asseissmeint seihingga 

kuisioneir hanya diisi oleih orang yang ahli di bidang yang diteiliti yaitu di bidang 

proseis produksi seibanyak 3 orang. peimilik dan 2 orang yang beirasal dari bagian 

produksi.   

2. Sampeil       
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Meinurut Sugiyono, (2017) sampeil ialah bagian dari populasi yang meinjadi             

sumbeir data dalam peineilitian, dimana populasi meirupakan bagian dari jumlah              

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi. Teiknik sampling meinurut Sugiyono, 

(2017) ialah teiknik peingambilan sampeil, untuk meineintukan sampeil yang akan 

digunakan. Pada peineilitian ini teiknik peingambilan sampeil yang digunakan 

beirdasarkan populasi, deingan cara meinggunakan Non-probability Sampling 

deingan meitodei purposivei sampling dimana teiknik dalam peingambilan sampeil ini 

meimiliki peirtimbangan peirtimbangan yang sudah diteintukan keipada reispondein. 

              

3.4 Kerangka Berfikir 

Keirangka beirpikir meirupakan modeil konseiptual teintang bagaimana teiori            

beirhubungan deingan beirbagai faktor yang teilah diideintifikasikan masalah yang 

peinting. 

Motion
(Gerakan Tidak Perlu)

Waiting
(Waktu Tunggu)

Waste
(Pemborosan Waktu)

Defect
(Kerusakan Produk)

 

Gambar 3.2 Kerangka berfikir 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rysvira Willana - Proses Eliminasi Waste Dengan Metode Waste Assesment Model Dan Proses... 



 
 
 

33 
 

 

Pada keirangka beirfikir peineilitian ini analisa awal dilakukan pada seiluruh 

tahapan proseis produksi untuk meingeitahui waktu proseis produksi yang teirdapat 

dalam proseis produksi, agar dapat diideintifikasi dan dianalisis aktivitas yang 

meimbeirikan nilai tambah dan yang tidak meimbeirikan nilai tambah deingan 

meineirapkan peindeikatan leian manufacturing. Pada stasiun keirja peinceitakan batu 

bata teirjadi peimborosan (wastei) beirupa (motion) atau peirgeirakan yang tidak peirlu, 

pada stasiun keirja peinjeimuran batu bata juga teirjadi peimborosan (waiting) brupa 

waktu tunggu, dan pada stasiun keirja peimbakaran batu bata juga teirjadi 

peimborosan beirupa keirusakan produk (deifeict). 

Hal ini meinjeilaskan bahwa peirlu dilakukan upaya peirbaikan untuk 

meingatasi       peirmasalahan teirseibut, agar dapat meiminimalisir peimborosan 

(wastei) yang teirjadi. 

3.4.1 Variabel Penelitian  

Variabeil peineilitian adalah suatu atribut atau sifat maupun nilai dari orang, 

obyeik, atau keigiatan yang meimpunyai variasi teirteintu yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk meimpeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Variabeil-

variabeil yang teirdapat pada peineilitian ini adalah:  

1. Variabeil Indeipeindein (variabeil beibas)  

Variabeil Indeipeindein meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi atau meinjadi 

seibab peirubahannya atau timbulnya variabeil deipeindein atau variabeil teirikat 

(Sugiyono, 2017). Yang meinjadi variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini 

adalah Wastei  (peimborosan)  .  

a. Motion (geirakan tidak peirlu)  
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Yaitu jarak teimpat proseis peinceitakan dan peinjeimuran batu bata yang tidak 

deikat peikeirja harus meilakukan keigiatan beirulang yang meinyeibabkan teirjadi 

antrian kareina meinunggu keireita sorong meingangkat batu bata yang akan 

dijeimur. 

b. Waiting (meinunggu)  

Yaitu teirjadinya proseis waktu meingganggur di stasiun keirja peinjeimuran 

batu bata dikareinakan cuaca yang tidak stabil meingakibatkan peimbeirheintian 

proseis produksi. 

c. Deifeict (keirusakan produk)  

Yaitu keirusakan pada produk yang teirjadi Kareina bahan peimbuat yang tidak 

seisuai speisifikasi.  

2. Variabeil Deipeindein (variabeil teirikat)  

Variabeil Deipeindein meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau yang meinjadi 

akibat kareina adanya variabeil beibas (Sugiyono, 2017). Variabeil deipeindein 

dalam peineilitian ini adalah Wastei.  

3.5 Sumber data 

1.  Data primeir   

 Data primeir adalah data yang didapatkan langsung dari lapangan atau dari 

teimpat peineilitian peinulis, data beirupa peingamatan dan wawancara langsung 

peikeirjaan yang dilakukan dan meilakukan peindeikatan leian manufacturing 

deingan meinggunakan meitodei wastei asseissmeint modeil.      

2. Data seikundeir      

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rysvira Willana - Proses Eliminasi Waste Dengan Metode Waste Assesment Model Dan Proses... 



 
 
 

35 
 

 

Data seikundeir adalah data yang beirasal dan meimpeiroleih informasi dari 

wawancara keipada peimilik usaha dan data yang sudah ada di homei industry 

batu bata meirah deisa tanjung mulia kabupatein Deili Seirdang. 

3.6 Pengumpulan Data         

Dalam proseis peinye ileisaian peineilitian ini maka dipeirlukan meitodei 

peingumpulan data agar data yang diambil teipat dan beinar beirikut data yang 

diambil pada Homei Industry batu bata meirah deisa tanjung mulia adalah :  

1. Meitodei wawancara : meilakukan wawancara langsung keipada peimilik Home i         

Industry dan peikeirja. 

2. Meitodei obseirvasi : meininjau langsung keiadaan stasiun keirja peirsiapan bahan 

baku, sampai pada peinyimpanan seibeilum dilakukan peingankutan kei geirobak       

untuk di antar kei peimbeili. 

3. Studi pustaka : meingumpulkan data beirdasarkan studi liteiratur, laporan dan 

peineilitian seibeilumnya yang beirkaitan deingan peineilitian saat ini. 

3.7 Pengolahan data  

Dibawah ini adalah langkah – langkah Peingolahan data dalam peineilitian di homei 

industry batu bata meirah deisa tanjung mulia kabupatein Deili Seirdang :  

1. Meingideintifikasi wastei meilakukan proseis ideintifikasi Wastei peineilitian ini 

meinggunakan dua tahap. Peirtama meinyusun Wastei Reilationship Matrix dan        

kuisioneir Asseissmeint. 

2. Meingideintifikasi Proceiss Activity Mapping untuk meineintukan Valuei Addeid, 

Non Valuei Addeid dan neiceissary but Non Valuei Addeid. 

3. Analisis hasil dan meincari akar peinyeibab hasil deingan meinggunakan meitodei 

5 Why. 
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4. Meireincanakan dan meimbeirikan reikomeindasi peirbaikan.  

3.8 Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut :  

1. Ideintifikasi Masalah 

Ideintifikasi masalah beirdasarkan studi lapangan teirhadap objeik peineilitian yang 

keimudian di dukung deingan studi liteiratur. Ideintifikasi  masalah dilakukan 

beirdasarkan peingamatan langsung dan hasil wawancara deingan pihak homei 

industry. Beirdasarkan hasil peingamatan dan wawancara teirseibut dipeiroleih 

peirmasalahan yang teirjadi pada proseis produksi batu bata meirah beirupa 

peimborosan peirgeirakan,Waiting dan keirusakan produk. 

2. Studi pustaka  

Studi pustaka dilakukan deingan meimbaca liteirtur – liteiratur seirta                                    

sumbeir - sumbeir data informasi lain nya untuk meingaitkan peirmasalahan yang 

sudah diideintifikasi deingan teiori teiori peinunjang. Liteiratur yang digunakan 

adalah buku – buku seirta jurnal teirkait proseis eiliminasi Wastei deingan meitodei 

Wastei Asseissmeint Modeil dan Proceiss Activity Mapping               

3. Peirumusan masalah  

Seiteilah meingideintifikasi masalah dilanjutkan deingan meirumuskan masalah 

seisuai deingan keinyataan dilapangan peirumusan masalah adalah rincian dari 

peirmasalahan yang di kaji dan akan meinunjukkan tujuan dari peineilitian ini.         

4. Peineitapan tujuan peineilitian  

Tujuan peineilitian diteitapkan beirdasarkan peirumusan masalah yang teilah di 

jabarkan seibeilumnya. Tujuan peineilitian ini nantinya akan digunakan untuk 

meingukur  keibeirhasilan peineilitian .         
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5. Peingumpulan data  

Seiteilah meineitapkan tujuan dari peineilitian, dapat dilakukan tahap 

peingumpulan data. Teirdapat dua jeinis data dalam peineilitian ini yaitu data 

primeir dan data seikundeir. 

a. Data Primeir  

Data primeir meirupakan data yang dipeiroleih meilalui peingamatan dan 

peingukuran seicara langsung oleih peineiliti teirhadap objeik peineilitian. Data 

primeir yang dipeiroleih dalam peineilitian ini adalah data Numeiric. Data 

Numeiric meimbeirikan informasi teirkait beirapa lama waktu siklus proseis 

produksi batu bata meirah,jumlah kapasitas seitiap proseis produksi,seirta 

teirkait Arrival Rateis dari suatu eintitas. 

b. Data seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data yang dipeiroleih dari pihak Homei 

Industry. Data seikundeir yang dipeirlukan dalam peineilitian ini adalah data 

Structural dan data opeirasional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

  Dari hasil Peingolahan data dan analisis yang dilakukan dapat ditarik                    

keisimpulan bahwa Wastei  

1.Beirdasarkan hasil dari meitodei WAM, pada proseis produksi batu bata meirah 

diteimukan 3 wastei yang teirtinggi yaitu waiting seibeisar 17.5% deingan                     

meinye ibabkan dan atau diseibabkan timbulnya wastei deifeict seibeisar 12.8%, motion 

seibeisar 11.5%. Deifeict teirdiri dari 1 sub wastei Waiting teirdiri dari 1 sub wastei yai-

tu meinunggu cuaca dalam keiadaan yang ceirah atau stabil, batu bata yang mudah           

rusak. 

 Motion teirdiri dari 1 sub wastei, yaitu peikeirja meilakukan peirgeirakan yang         

beirulang. Meilalui brainstorming dalam 5 why’s tool, dapat dikeitahui akar                 

peirmasalahan dari keitiga wastei teirtinggi. Teirdapat 5 akar peirmasalahan dan faktor 

yang meinimbulkan Wastei antara lain beirasal dari skill teinaga keirja, raw mateirial,             

kurangnya reigeineirasi teinaga keirja, kurangnya SDM, dan kurangnya peineigasan 

SOP.  

2. Seiteilah di beirikan usulan peirbaikan beirupa meincari akar dari faktor pein-

ye ibab meinggunakan 5 why dan peimbuatan activity mapping juga peimbeirian 

standar opeirasiol peikeirja maka leiad timei beirkurang. 
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5.2 Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan dari awal hingga akhir, maka 

dapat dibeiri beibeirapa saran seibagai beirikut :  

1. Pihak UD. Karya dapat menggunakan metode waste assessment model      

untuk mengidentifikasi dan menganalisa waste berupa motion, waiting dan  

defect yang ada di sepanjang proses produksi batu bata. 

2. Peineilitian seilanjutnya diharapkan mampu meilanjutkan peineilitian ini            

deingan meimpeilajari sisteim produksi seicara meindalam seihingga dapat 

dibuat suatu rancangan keirja atau standar opeirasional proseidur untuk 

produksi deingan peirseitujuan peimilik peirusahaan.    
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LAMPIRAN I 
 

KUESIONER 
 

WASTE ASSESSMENT MODEL

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rysvira Willana - Proses Eliminasi Waste Dengan Metode Waste Assesment Model Dan Proses... 



 

 
 
 
 
 
 

KUISIONER PERTANYAAN 
 

(SEVEN WASTE RELATIONSHIP) 
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Dengan hormat, 
 

Saya Rysvira willana mahasiswa angkatan 2019 Teknik Industri UMA 

akan melakukan pengambilan data kuisioner dalam rangka melakukan penelitian 

penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana Teknik Industri, dengan penelitian 

berjudul “PROSES ELIMINASI WASTE DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE WASTE ASSESMENT MODEL & PROCESS ACTIVITY 

MAPPING” 
 

Kuisioner ini didesain untuk mendapatkan data mengenai hubungan antara 

tujuh pemborosan yang ada di UD. KARYA. Untuk itu saya mengharapkan 

kebersediaan bapak/ibu untuk mengisi kuisioner ini. 
 

Peneliti, 
 

Rysvira willana  
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JENIS PERTANYAAN 1 
 
 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 
 

Waste of Overproduction : Produksi yang berlebihan 
 

Waste of Waiting : Aktifitas  menunggu 
 

Waste of Transportation : Pemindahan atau transportasi berlebih 
 

Waste of Process : Proces berlebih 
 

Waste of Inventory : Persediaan yang tidak perlu 
 

Waste of Motion : Pergerakan yang tidak perlu 
 

Waste of Defect : Produk cacat 
 

Pada pertanyaan 1  ini menanyakan “Apakah  i  menghasilkan  j  ?” Ada  3 
 

pilihan jawaban yang dipilih dan setiap jawaban memiliki bobot skor yang 
berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada pertanyaan 1 

 
Contoh pertanyaan : 

 
Apakah overproduction mengahasilkan  inventory? 

 
a. Selalu = 4 

 
b. Kadang – kadang = 2 

 
c. Jarang = 1 

 
Jawaban : 

 
a. Jika overproduction “selalu” menghasilkan  inventory 

 
b. Jika overproduction “kadang-kadang” menghasilkan inventory 

c. Jika overproduction “jarang” menghasilkan inventory 

 
Berikut di bawah ini pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 1: 

 
   Pilihan Jawaban 

 

No Pertanyaan 
     

 Selalu Kadang Jarang 
 

   (4) (2) (1) 
 

      

1 Apakah overproduction menghasilkan  inventory?    
 

      

2 Apakah overproduction menghasilkan  defect?    
 

      

3 Apakah overproduction menghasilkan  motion?    
 

      

4 Apakah overproduction menghasilkan  transportation?    
 

     
 

5 Apakah overproduction menghasilkan  waiting?    
 

      
 

6 Apakah inventory menghasilkan overproduction?    
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   Pilihan Jawaban 
 

No Pertanyaan 
     

 Selalu Kadang Jarang 
 

   (4) (2) (1) 
 

       

7 Apakah inventory menghasilkan defect?    
 

      
 

8 Apakah inventory menghasilkan motion?    
 

      
 

9 Apakah inventory menghasilkan transportation?    
 

      

10 Apakah defect menghasilkan  overproduction?    
 

     
 

11 Apakah defect menghasilkan  inventory?    
 

     
 

12 Apakah defect menghasilkan  motion?    
 

      

13 Apakah defect menghasilkan  transportation?    
 

      

14 Apakah defect menghasilkan  waiting?    
 

      

15 Apakah motion menghasilkan  inventory?    
 

      

16 Apakah motion menghasilkan  defect?    
 

      

17 Apakah motion menghasilkan  process?    
 

     
 

18 Apakah motion menghasilkan  waiting?    
 

     
 

19 Apakah transportation menghasilkan  overproduction?    
 

     
 

20 Apakah transportation menghasilkan  inventory?    
 

      

21 Apakah transportation menghasilkan  defect?    
 

      

22 Apakah transportation menghasilkan  motion?    
 

      

23 Apakah transportation menghasilkan  waiting?    
 

      

24 Apakah process menghasilkan  overproduction?    
 

      

25 Apakah process menghasilkan  inventory?    
 

     
 

26 Apakah process menghasilkan  defect?    
 

     
 

27 Apakah process menghasilkan  motion?    
 

      

28 Apakah process menghasilkan  waiting?    
 

     
 

29 Apakah waiting menghasilkan  overproduction?    
 

      

30 Apakah waiting menghasilkan  inventory?    
 

      

31 Apakah waiting menghasilkan  defect?    
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JENIS PERTANYAAN 2 
 
 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 
 

Waste of Overproduction 

  
: Produksi yang berlebihan 
 

Waste of Waiting 
 
: Aktifitas  menunggu 
 

Waste of Transportation 
 
: Pemindahan atau transportasi berlebih 
 

Waste of Process 
 
: Proces berlebih 
 

Waste of Inventory 
 
: Persediaan yang tidak perlu 
 

Waste of Motion 
 
: Pergerakan yang tidak perlu 
 

Waste of Defect 
 
: Produk cacat 
 

Pada 
 
pertanyaan 

 
2 

 
ini 

 
menanyakan 

 
tentang 

 
“Bagaimana 

 
jenis 

 
hubungan 
 

antara i dan j” Ada 3 pilihan jawaban yang dipilih dan setiap jawaban memiliki 
bobot skor yang berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada pertanyaan 2 

 
Contoh pertanyaan : 

 
Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan inventory? 

 
a. Jika i naik, maka j naik (2) 

 
b. Jika i naik, j pada level konstan (1) 

 
c. Acak, tidak tergantung kondisi (0) 

 
Jawaban : 

 
a. Jika overproduction naik, maka inventory naik. Karena saat produksi berlebih 
akan dijadikan inventory,jika overproduction naik, maka inventory naik. 

 
 

Berikut di bawah ini pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 2: 
 

1. Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan inventory?  
a. Jika overproduction naik, maka inventory naik  
b. Jika overproduction naik, inventory pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
2. Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan defect?  

a. Jika overproduction naik, maka defecty naik  
b. Jika overproduction naik, defect pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 
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3. Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan motion?  
a. Jika overproduction naik, maka motion naik  
b. Jika overproduction naik, motion pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
4. Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan transportation?  

a. Jika overproduction naik, maka transportation naik  
b. Jika overproduction naik, transportation pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung  dengan kondisi 

 
5. Bagaimana  jenis hubungan antara overproduction dan waiting?  

a. Jika overproduction naik, maka waiting naik  
b. Jika overproduction naik, waiting pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
6. Bagaimana  jenis hubungan antara inventory dan overproduction?  

a. Jika inventory naik, maka overproduction naik  
b. Jika inventory naik, overproduction pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
7. Bagaimana  jenis hubungan antara inventory dan defect?  

a. Jika inventory naik, maka defect naik  
b. Jika inventory naik, defect pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
8. Bagaimana  jenis hubungan antara inventory n dan motion?  

a. Jika inventory naik, maka motion naik  
b. Jika inventory naik, motion pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
9. Bagaimana  jenis hubungan antara inventory dan transportation?  

a. Jika inventory naik, maka transportation naik  
b. Jika inventory naik, transportation pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi  

10. Bagaimana  jenis hubungan antara defect dan overproduction?  
a. Jika defect naik, maka overproduction naik  
b. Jika defect naik, overproduction pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 
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11. Bagaimana  jenis hubungan antara defect dan inventory?  
a. Jika defect naik, maka inventory naik  
b. Jika defect naik, inventory pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
12. Bagaimana  jenis hubungan antara defect dan motion?  

a. Jika defect naik, maka motion naik  
b. Jika defect naik, motion pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondis 

 
13. Bagaimana  jenis hubungan antara defect dan transportation?  

a. Jika defect naik, maka transportation naik  
b. Jika defect naik, transportation pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
14. Bagaimana  jenis hubungan antara defect dan waiting?  

a. Jika defect  naik, maka waiting naik  
b. Jika defect naik, waiting pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
15. Bagaimana  jenis hubungan antara motion dan inventory?  

a. Jika motion naik, maka inventory naik  
b. Jika motion naik, inventory pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
16. Bagaimana  jenis hubungan antara motion dan defect?  

a. Jika motion naik, maka defect naik  
b. Jika motion naik, defect pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
17. Bagaimana  jenis hubungan antara motion dan process?  

a. Jika motion naik, maka process naik  
b. Jika motion naik, process pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi  

18. Bagaimana  jenis hubungan antara motion dan waiting?  
a. Jika motion naik, maka waiting naik  
b. Jika motion naik, waiting pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 
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19. Bagaimana  jenis hubungan antara transportation dan overproduction?  
a. Jika transportation naik, maka overproduction naik 
b. Jika transportation naik, overproduction pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
20. Bagaimana  jenis hubungan antara transportation dan inventory?  

a. Jika transportation naik, maka inventory naik 
b. Jika transportation naik, inventory pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
21. Bagaimana  jenis hubungan antara transportation dan defect?  

a. Jika transportation naik, maka defect naik 
b. Jika transportation naik, defect pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
22. Bagaimana  jenis hubungan antara transportation dan motion?  

a. Jika transportation naik, maka inventory naik 
b. Jika transportation naik, inventory pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
23. Bagaimana  jenis hubungan antara transportation dan waiting?  

a. Jika transportation naik, maka waiting naik 
b. Jika transportation naik, waiting pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
24. Bagaimana  jenis hubungan antara process dan overproduction?  

a. Jika process naik, maka overproduction naik 
b. Jika process naik, overproduction pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
25. Bagaimana  jenis hubungan antara process dan inventory?  

a. Jika process naik, maka inventory naik 
b. Jika process naik, inventory pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
26. Bagaimana  jenis hubungan antara process dan defect?  

a. Jika process naik, maka defect naik 
b. Jika process naik, defect pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
27. Bagaimana  jenis hubungan antara process dan motion?  

a. Jika process naik, maka motion naik 
b. Jika process naik, motion pada level konstan 
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 
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28. Bagaimana  jenis hubungan antara process dan waiting?  
a. Jika process naik, maka waiting naik  
b. Jika process naik, waiting pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
29. Bagaimana  jenis hubungan antara waiting dan overproduction?  

a. Jika waiting naik, maka overproduction naik  
b. Jika waiting naik, overproduction pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
30. Bagaimana  jenis hubungan antara waiting dan inventory?  

a. Jika waiting naik, maka inventory naik  
b. Jika waiting naik, inventory pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 

 
31. Bagaimana  jenis hubungan antara waiting dan defect?  

a. Jika waiting naik, maka defect naik  
b. Jika waiting naik, defect pada level konstan  
c. Acak, tidak tergantung dengan kondisi 
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JENIS PERTANYAAN 3 
 
 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 
 

Waste of Overproduction : Produksi yang berlebihan 
 

Waste of Waiting : Aktifitas  menunggu 
 

Waste of Transportation : Pemindahan atau transportasi berlebih 
 

Waste of Process : Proces berlebih 
 

Waste of Inventory : Persediaan yang tidak perlu 
 

Waste of Motion : Pergerakan yang tidak perlu 
 

Waste of Defect : Produk cacat 
 

Pada  pertanyaan 3  ini menanyakan  “Bagaimana  dampak  terhadap  i  yang 
 

dikarenakan oleh j” Ada 3 pilihan jawaban yang dipilih dan setiap jawaban 
 

memiliki bobot skor yang berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada 
 

pertanyaan 3 
 

Contoh pertanyaan : 
 

Bagaimana dampak terhadap overproduction yang dikarenakan oleh inventory? 

a. Tampak secara langsung & jelas (4) 

b. Butuh waktu untuk muncul (2) 
 

c. Tidak sering muncul (0) 
 
 

a. Tampak secara langsung & jelas. Karena produk defect 

mempengaruhi jumlah produksi 
 
 

Berikut di bawah ini pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 3 
 

Pilihan Jawaban   
No  Pertanyaan Terlihat Butuh Tidak 

 

   langsung waktu sering 
 

      
 

1 
Bagaimana dampak terhadap overproduction yang    

 

dikarenakan oleh inventory?    
 

    
 

     
 

2 
Bagaimana dampak terhadap overproduction  yang    

 

dikarenakan oleh defect?    
 

    
 

      

3 
Bagaimana dampak terhadap overproduction  yang    

 

dikarenakan oleh motion?    
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      Pilihan Jawaban  
 

No 
 

Pertanyaan 
       

   Terlihat Butuh  Tidak 
 

      langsung waktu  sering 
 

       

4 
Bagaimana dampak terhadap overproduction  yang     

 

dikarenakan oleh transportation? 
      

 

       
 

        

5 
Bagaimana dampak terhadap overproduction yang     

 

dikarenakan oleh waiting? 
      

 

       
 

          
 

6 
Bagaimana dampak terhadap inventory yang     

 

dikarenakan oleh overproduction? 
     

 

      
 

          
 

7 
Bagaimana dampak terhadap inventory yang     

 

dikarenakan oleh defect? 
      

 

       
 

           

8 
Bagaimana dampak terhadap inventory yang     

 

dikarenakan oleh motion? 
      

 

       
 

           

9 
Bagaimana dampak terhadap inventory yang     

 

dikarenakan oleh transportation? 
      

 

       
 

           

10 
Bagaimana dampak terhadap defect yang     

 

dikarenakan oleh overproduction? 
     

 

      
 

           

11 
Bagaimana dampak terhadap defect yang     

 

dikarenakan oleh inventory? 
      

 

       
 

          
 

12 
Bagaimana dampak terhadap defect yang     

 

dikarenakan oleh motion? 
      

 

       
 

          
 

13 
Bagaimana dampak terhadap defect yang     

 

dikarenakan oleh transportation? 
      

 

       
 

           

14 
Bagaimana dampak terhadap defect yang     

 

dikarenakan oleh waiting? 
      

 

       
 

          
 

15 
Bagaimana dampak terhadap motion yang     

 

dikarenakan oleh inventory? 
      

 

       
 

          
 

16 
Bagaimana dampak terhadap motion yang     

 

dikarenakan oleh defect? 
      

 

       
 

          
 

17 
Bagaimana dampak terhadap motion yang     

 

dikarenakan oleh process? 
      

 

       
 

           

18 
Bagaimana dampak terhadap motion yang     

 

dikarenakan oleh waiting? 
      

 

       
 

       

19 
Bagaimana  dampak  terhadap  transportation  yang     

 

dikarenakan oleh overproduction? 
     

 

      
 

       

20 
Bagaimana  dampak  terhadap  transportation  yang     

 

dikarenakan oleh inventory? 
      

 

       
 

      
 

21 
Bagaimana  dampak  terhadap  transportation  yang     

 

dikarenakan oleh defect? 
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      Pilihan Jawaban  
 

No 
 

Pertanyaan 
       

   Terlihat Butuh  Tidak 
 

      langsung waktu  sering 
 

       

22 
Bagaimana  dampak  terhadap  transportation  yang     

 

dikarenakan oleh motion? 
      

 

       
 

       

23 
Bagaimana  dampak  terhadap  transportation  yang     

 

dikarenakan oleh waiting? 
      

 

       
 

          
 

24 
Bagaimana dampak terhadap process yang     

 

dikarenakan oleh overproduction? 
      

 

       
 

          
 

25 
Bagaimana dampak terhadap process yang     

 

dikarenakan oleh inventory? 
      

 

       
 

           

26 
Bagaimana dampak terhadap process yang     

 

dikarenakan oleh defect? 
      

 

       
 

           

27 
Bagaimana dampak terhadap process yang     

 

dikarenakan oleh motion? 
      

 

       
 

           

28 
Bagaimana dampak terhadap process yang     

 

dikarenakan oleh waiting? 
      

 

       
 

           

29 
Bagaimana dampak terhadap waiting yang     

 

dikarenakan oleh overproduction? 
      

 

       
 

          
 

30 
Bagaimana dampak terhadap waiting yang     

 

dikarenakan oleh inventory? 
      

 

       
 

          
 

31 
Bagaimana dampak terhadap waiting yang     

 

dikarenakan oleh defect? 
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JENIS PERTANYAAN 4 
 
 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 
 

Waste of Overproduction : Produksi yang berlebihan 
 

Waste of Waiting : Aktifitas  menunggu 
 

Waste of Transportation : Pemindahan atau transportasi berlebih 
 

Waste of Process : Proces berlebih 
 

Waste of Inventory : Persediaan yang tidak perlu 
 

Waste of Motion : Pergerakan yang tidak perlu 
 

Waste of Defect : Produk cacat 
 

Pada  pertanyaan 4  ini menanyakan  “Bagaimana  dampak  terhadap  i  yang 
 

dikarenakan oleh j” Ada 3 pilihan jawaban yang dipilih dan setiap jawaban 
 

memiliki bobot skor yang berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada 
 

pertanyaan 4 
 

Contoh pertanyaan : 
 

Bagaimana cara agar dapat menghilangkan dampak overproduction 

terhadap inventory? 

a. Metode teknik (2) 
 

b. Sederhana & langsung (1) 
 

c. Solusi untuk intruksional (0) 
 

Jawaban : 
 

a. Metode teknik, Karena diperlukan perhitungan dan analisis data 
untuk memutuskan produk hasil produksi 

 
 

 Berikut di bawah ini pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 4:  
 

     
 

 Pertanyaan “Bagaimana  cara agar dapat  Jawaban  
 

No 
    

Metode Sederhana Solusi  

menghilangkan dampak ...... terhadap ......?”  

 teknik & Langsung Instruksi  

  
 

1 Overproduction Terhadap Inventory ?    
 

     
 

2 Overproduction Terhadap Defect ?    
 

     
 

3 Overproduction Terhadap Motion ?    
 

     
 

4 Overproduction Terhadap Transportation ?    
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Pertanyaan “Bagaimana  cara agar dapat 

 Jawaban  
 

No 
    

Metode Sederhana Solusi  

menghilangkan dampak ...... terhadap ......?”  

 teknik & Langsung Instruksi  

  
 

5 Overproduction Terhadap Waiting ?    
 

     
 

6 Inventory Terhadap Overproduction ?    
 

     
 

7 Inventory Terhadap Defect ?    
 

     
 

8 Inventory Terhadap Motion ?    
 

     
 

9 Inventory Terhadap Transportation ?    
 

     
 

10 Defect Terhadap Overproduction ?    
 

      

11 Defect Terhadap Inventory ?    
 

     
 

12 Defect Terhadap Motion ?    
 

     
 

13 Defect Terhadap Transportation ?    
 

     
 

14 Defect Terhadap Waiting ?    
 

     
 

15 Motion Terhadap Inventory ?    
 

     
 

16 Motion Terhadap Defect ?    
 

      

17 Motion Terhadap Process ?    
 

     
 

18 Motion Terhadap Waiting ?    
 

     
 

19 Transportation Terhadap Overproduction    
 

     
 

20 Transportation Terhadap Inventory ?    
 

     
 

21 Transportation Terhadap Defect ?    
 

     
 

22 Transportation Terhadap Motion ?    
 

      

23 Transportation Terhadap Waiting ?    
 

     
 

24 Process Terhadap Overproduction ?    
 

     
 

25 Process Terhadap Inventory ?    
 

     
 

26 Process Terhadap Defect ?    
 

     
 

27 Process Terhadap Motion ?    
 

     
 

28 Process Terhadap Waiting ?    
 

     
 

29 Waiting Terhadap Overproduction ?    
 

     
 

30 Waiting Terhadap Inventory ?    
 

     
 

31 Waiting Terhadap Defect?    
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JENIS PERTANYAAN 5 
 
 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 
 

Waste of Overproduction : Produksi yang berlebihan 
 

Waste of Waiting : Aktifitas  menunggu 
 

Waste of Transportation : Pemindahan atau transportasi berlebih 
 

Waste of Process : Proces berlebih 
 

Waste of Inventory : Persediaan yang tidak perlu 
 

Waste of Motion : Pergerakan yang tidak perlu 
 

Waste of Defect : Produk cacat 
 

Pada pertanyaan  5 ini  menanyakan “Dampak antara i  terhadap j akan 
 

berpengaruh  kepada?”  Ada 7 pilihan jawaban  yang  dipilih  dan  setiap jawaban 
 

memiliki bobot skor yang berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada 
 

pertanyaan 5 
 

Contoh pertanyaan : 
 

Dampak antara overproduction terhadap inventory akan berpengaruh kepada? 

a. Kualitas produk (1) 

b. Produktivitas  sumber daya (1) 
 

c. Lead time (1) 
 

d. Kualitas & produktivitas  (2) 
 

e. Kualitas & lead time (2) 
 

f. Produktivitas  & lead time (2) 
 

g. Kualitas, produktivitas  & Lead time (3) 
 

Jawaban : 
 

b. Produktivitas  sumber daya (1) 
 

(pilihlah jawaban dengan menggunakan tanda centang ( √ ) pada bagian kolom) 
 
 
 

 
Pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 5 pada halaman selanjutnya 
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 Dampak antara ..... terhadap .....     Jawaban   

 

No Kualitas Produk Lead Kualitas & Kualitas & Produktivitas Kualitas, Produktivitas  

akan berpengaruh kepada?  

  tivitas time Produkvitas Lead time & Lead time & Lead time  

   
 

          

1 Overproduction - Inventory        
 

         
 

2 Overproduction - Defect        
 

         
 

3 Overproduction - Motion        
 

         
 

4 Overproduction - Transportation        
 

         
 

5 Overproduction - Waiting        
 

         
 

6 Inventory - Overproduction        
 

         
 

7 Inventory - Defect        
 

         
 

8 Inventory - Motion        
 

         
 

9 Inventory - Transportation        
 

         
 

10 Defect - Overproduction        
 

         
 

11 Defect - Inventory        
 

         
 

12 Defect - Motion        
 

         
 

13 Defect - Transportation        
 

         
 

14 Defect - Waiting        
 

         
 

15 Motion - Inventory        
 

         
 

16 Motion - Defect        
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 Dampak antara ..... terhadap .....     Jawaban   

 

         

No Kualitas Produk Lead Kualitas & Kualitas & Produktivitas Kualitas, Produktivitas  

akan berpengaruh  kepada?  

  tivitas time Produkvitas Lead time & Lead time & Lead time  

   
 

17 Motion - Process        
 

         
 

18 Motion - Waiting        
 

         
 

19 Transportation - Overproduction        
 

         
 

20 Transportation - Inventory        
 

         
 

21 Transportation - Defect        
 

         
 

22 Transportation - Motion        
 

         
 

23 Transportation - Waiting        
 

         
 

24 Process - Overproduction        
 

         
 

25 Process - Inventory        
 

         
 

26 Process - Defect        
 

         
 

27 Process - Motion        
 

         
 

28 Process - Waiting        
 

         
 

29 Waiting - Overproduction        
 

         
 

30 Waiting - Inventory        
 

         
 

31 Waiting - Defect        
 

         
  

 
 
 b 
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 JENIS PERTANYAAN 6 

Terdapat tujuh waste yang diidentifikasi,  yaitu : 

Waste of Overproduction : Produksi yang berlebihan 

Waste of Waiting : Aktifitas  menunggu 

Waste of Transportation : Pemindahan atau transportasi berlebih 

Waste of Process : Proces berlebih 

Waste of Inventory : Persediaan yang tidak perlu 

Waste of Motion : Pergerakan yang tidak perlu 

Waste of Defect : Produk cacat 
 

Pada pertanyaan 6 ini menanyakan “Sebesar apa dampak antara i pada j untuk 

peningkatan lead time?” Ada 3 pilihan jawaban yang dipilih dan setiap jawaban 

memiliki bobot skor yang berbeda, berikut pilihan jawaban yang ada pada 

pertanyaan 6 
 

Contoh pertanyaan : 
 

Sebesar apa dampak antara overproduction pada inventory untuk peningkatan 
 

lead time?      
 

a. Tingkat tinggi (4)     
 

b. Tingkat sedang (2)     
 

c. Tingkat rendah (0)     
 

Jawaban :      
 

b.Tingkat sedang (2)     
 

(pilihlah jawaban dengan menggunakan tanda centang ( √ ) pada bagian kolom) 
 

 Berikut di bawah ini pertanyaan kuisioner  untuk jenis pertanyaan 3 
 

       
 

 Pertanyaan “Sebesar apa dampak antara ....   Jawaban  
 

No 
     

Tingkat  Tingkat Tingkat  

pada .... untuk peningkatan  lead time?  
 

 tinggi  sedang rendah  

    
 

1 Overproduction pada Inventory ?     
 

      
 

2 Overproduction pada Defect ?     
 

       

3 Overproduction pada Motion ?     
 

       

4 Overproduction pada Transportation ?     
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Pertanyaan “Sebesar apa dampak antara .... 

 Jawaban  
 

No 
    

Tingkat Tingkat Tingkat  

pada .... untuk peningkatan  lead time?  

 tinggi sedang rendah  

  
 

5 Overproduction pada Waiting ?    
 

      

6 Inventory pada Overproduction ?    
 

      

7 Inventory pada Defect ?    
 

      

8 Inventory pada Motion ?    
 

      

9 Inventory pada Transportation ?    
 

      

10 Defect pada Overproduction ?    
 

      

11 Defect pada Inventory ?    
 

      

12 Defect pada Motion ?    
 

      

13 Defect pada Transportation ?    
 

      

14 Defect pada Waiting ?    
 

     
 

15 Motion pada Inventory ?    
 

      

16 Motion pada Defect ?    
 

      

17 Motion pada Process ?    
 

      

18 Motion pada Waiting ?    
 

      

19 Transportation pada Overproduction    
 

      

20 Transportation pada Inventory ?    
 

     
 

21 Transportation pada Defect ?    
 

     
 

22 Transportation pada Motion ?    
 

      

23 Transportation pada Waiting ?    
 

      

24 Process pada Overproduction ?    
 

     
 

25 Process pada Inventory ?    
 

      

26 Process pada Defect ?    
 

      

27 Process pada Motion ?    
 

      

28 Process pada Waiting ?    
 

      

29 Waiting pada Overproduction ?    
 

      

30 Waiting pada Inventory ?    
 

      

31 Waiting pada Defect?    
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KUISIONER PERTANYAAN 
 

(WASTE ASSESSMENT QUESTIONNAIRE) 
 
 
 
 
 
 

Pengantar 
 
 
 

Kepada Yth. 
 

Bapak/Ibu/Sdr Responden 
 
 
 
 
 

Dengan hormat, 
 

Saya Rysvira willana mahasiswa angkatan 2019 Teknik Industri UMA 

akan melakukan pengambilan data kuisioner dalam rangka melakukan penelitian 

penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana Teknik Industri, dengan penelitian 

berjudul “PROSES ELIMINASI WASTE DENGAN METODE WASTE 

ASSESMENT MODEL & PROCESS ACTIVITY MAPPING” 
 

Kuesioner untuk waste assessment quisionare terdiri dari 68 pertanyaan. 

Kuesioner ini mewakili dua jenis pertanyaan yang didahului dengan “from” 

yaitu menjelaskan jenis pemborosan yang dapat menyebabkan munculnya 

pemborosan yang lain dan “to” yaitu menjelaskan jenis pemborosan yang 

muncul disebabkan oleh pemborosan lain 
 

Peneliti, 
 

Rysvira willana 
 
 

DATA RESPONDEN 
 

Nama : 
 

Jabatan : 
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No 
Kategori Jenis Pertanyaan 

  
Pertanyaan 

  Jawaban 
 

Pertanyaan    Ya Kadang Tidak  

      
 

         

1 Man To Motion Apakah pihak  manajemen  sering  melakukan  pemindahan  operator  untuk  semua    
 

pekerjaan (mesin) sehingga satu jenis pekerjaan bisa dilakukan semua operator?    
 

      
 

2 Man From Motion Apakah supervisior penetapkan standard perusahaan untuk jumlah waktu dan kualitas     
 

produk yang ditargetkan dalam produksi?     
 

       
 

3 Man From Defects Apakah pengawasan pekerjaan pada saat produksi dilakukan sudah cukup?     
 

4 Man From Motion Apakah ada langkah-langkah dari perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja?    
 

5 Man From Motion Apakah ada program pelatihan untuk karyawan baru?     
 

6 Man From Defects Apakah pekerja memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya?     
 

7 Man From Process Apakah perlindungan keselamatan kerja (APD) sudah digunakan diarea kerja?     
 

8 Material To Waiting Apakah lead time tersedia untuk mengatur proses produksi?     
 

9 Material From Waiting Apakah sudah terdapat jadwal pengecekan untuk ketersediaan material sebelum    
 

memulai produksi?     
 

       
 

10 Material From Apakah part diterima dalam suatu muatan?     
 

Transportation     
 

         
 

11 Material From Inventory Apakah bagian perencanaan  produksi  memberi  cukup  pengetahuan  sebelumnya    
 

kepada tenaga kerja mengenai aktivitas penyimpanan barang?     
 

       
 

12 Material From Inventory Apakah tenaga kerja   diingatkan   mengenai   perubahan   penyimpanan yang    
 

direncanakan?      
 

        
 

13 Material From Defects Apakah terdapat akumulasi material berlebihan yang menunggu untuk diperbaiki atau     
 

dikerjakan ulang?     
 

       
 

14 Material From Inventory Apakah terdapat material yang tidak penting di sekitar tumpukan material?     
 

15 Material From Waiting Apakah tenaga kerja produksi diam disekitar area produksi menunggu kedatangan    
 

material?      
 

        
 

16 Material To Defects Apakah material dipindahkan lebih sering dari pada yang dibutuhkan?     
 

17 Material From Defects Apakah part seringkali rusak diaktifitas produksi?     
 

18 Material From Apakah WIP tiap tahap terganggu dengan part dan material yang digunakan atau    
 

Transportation dipindahkan untuk proses berikutnya?     
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No 
Kategori Jenis Pertanyaan Pertanyaan 

  Jawaban 
 

Pertanyaan  Ya Kadang Tidak  

    
 

        

19 Material To Motion Apakah material yang seharusnya dibongkar muat secara mekanik harus ditangani    
 

secara manual?     
 

       
 

20 Material From Waiting Apakah digunakan wadah sebelum pengemasan untuk mempermudah perhitungan    
 

jumlah dan material handling?     
 

       
 

21 Material From Motion Apakah item yang sama disimpan dalam satu lokasi, untuk meminimasi waktu yang    
 

dihabiskan dalam proses pencarian untuk penanganan persediaan?     
 

       
 

22 Material From Apakah  tersedia  wadah  besar  yang  bisa  dibawa  untuk  mengurangi perulangan    
 

Transportation material handling dengan wadah kecil?     
 

      
 

23 Material From Defects Apakah material selalu  di cek untuk  mengetahui kesesuaian terhadap spesifikasi    
 

produk?     
 

       
 

24 Material From Motion Apakah material dengan tepat diidentifikasi  melalui nomor part?     
 

25 Material From Inventory Apakah ada menyimpanan material yang masih dalam proses (WIP) untuk diproses    
 

kemudian?     
 

       
 

26 Material From Inventory Apakah menyimpan dan memesan raw material dalam persediaan, meskipun tidak    
 

memerlukannya dengan segera?     
 

       
 

27 Material To Waiting Apakah ada kelonggaran rute aliran Work in Process?     
 

28 Material From Defects Apakah ada pengerjaan ulang untuk produk yang tidak sesuai/rusak?     
 

29 Material From Waiting Apakah raw material tiba tepat waktu ketika dibutuhkan?     
 

30 Material From Apakah ada tumpukan barang jadi didalam gudang yang tidak memiliki customer    
 

Overproduction yang dijadwalkan?     
 

      
 

31 Material To Motion Apakah raw material disimpan dengan baik?     
 

32 Machine From Process Apakah  pengujian  terhadap  efisiensi  mesin  dan  pengujian  standard spesifikasi    
 

manufaktur sudah dilakukan secara periodik?     
 

       
 

33 Machine To Waiting Apakah beban kerja untuk tiap mesin bisa diprediksi dengan jelas?     
 

34 Machine From Process Jika suatu mesin telah dipasang,  apakah ada tindak lanjut  mesin tersebut  bekerja    
 

berdasarkan spesifikasinya?     
 

       
 

35 Machine From Apakah  kapasitas  peralatan  material  handling  sudah  cukup  untuk  mengangkat    
 

Transportation material yang berat?     
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No 
Kategori Jenis Pertanyaan Pertanyaan 

   Jawaban 
 

Pertanyaan   Ya Kadang Tidak  

     
 

        

36 Machine To Motion Jika peralatan pengangkutan material digunakan apakah jumlah material yang dibawa     
 

sudah cukup?      
 

        
 

37 Machine From Apakah  kebijakan  produksi  menekan  untuk  memproduksi  lebih  dalam rangka    
 

Overproduction mencapai pemanfaatan mesin yang terbaik?      
 

       
 

38 Machine From Waiting Apakah mesin yang digunakan sering trouble karena gangguan mekanis?     
 

39 Machine From Waiting Apakah bahan setelah proses yang diperlukan sudah tersedia dan cukup untuk tiap    
 

proses?      
 

        
 

40 Machine To Defects Apakah peletakan produk setegah jadi / produk jadi membahayakan terhadap produk    
 

itu sendiri?      
 

        
 

41 Machine From Waiting Apakah waktu setup mesin yang lama menyebabkan penundaan aliran operasi?    
 

42 Machine To Motion Apakah ada sisa bahan tidak terpakai /rusak namun masih tersedia ditempat kerja?    
 

43 Machine From Process Apakah setup mesin mengganggu proses produksi?      
 

44 Method To Transportation Apakah luas area penyimpanan tersedia untuk menghindari kemacetan transportasi?    
 

45 Method From Motion Apakah ada sistem penomeran pengambilan material memudahkan untuk mencari dan     
 

menyimpan?      
 

        
 

46 Method From Motion Apakah ruang penyimpanan digunakan secara efektif untuk menyimpanan dengan    
 

bantuan rak atau pallet?      
 

        
 

47 Method To Motion Apakah gudang dibagi menjadi dua area, area bahan baku dan area bahan jadi?    
 

48 Method To Waiting Apakah waktu produksi disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan?     
 

49 Method To Defects Apakah jadwal  produksi dikomunikasikan  antar  departement  sehingga isi jadwal    
 

dipahami secara luas?      
 

        
 

50 Method From Motion Sudahkah standar produksi dibentuk untuk memudahkan penggunaan mesin dengan    
 

benar?      
 

        
 

51 Method From Defects Apakah sudah ada suatu sistem  quality control  didalam perusahaan yang selalu    
 

diterapkan?      
 

        
 

52 Method From Motion Apakah pekerjaan dan operasi mempunyai  waktu  standar yang dibentuk melalui    
 

metode ilmu teknik?      
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No Kategori Jenis Pertanyaan     Pertanyaan     Jawaban 
 

Pertanyaan        Ya Kadang Tidak  

          
 

        

53 Method To Waiting Jika  suatu  delay  ditemukan  apakah  delay  tersebut  dikomunikasikan  kesesama    
 

departement?          
 

            
 

54 Method From Process Apakah kebutuhan part disetiap proses dijadwalkan sehingga tidak ada pengulangan    
 

setup yang tidak semestinya untuk produksi item yang sama?      
 

        
 

55 Method From Process Apakah ada suatu kemungkinan mengkombinasikan langkah tertentu untuk    
 

membentuk suatu langkah tunggal?        
 

          
 

56 Method To Defects Apakah ada prosedur untuk inspeksi produk yang dikembalikan?      
 

57 Method From Inventory Apakah arsip inventory  digunakan untuk  membeli  material  dan menjadwalkan    
 

produksi?          
 

            
 

58 Method To Transportation Apakah aisle selalu dibersihkan dan dirapikan dengan baik?      
 

59 Method To Motion Apakah area penyimpanan diberi tanda pada bagian-bagian tertentu?      
 

60 Method To Transportation Apakah luas aisle cukup untuk pergerakan bebas material?       
 

61 Method To Motion Apakah area gudang digunakan untuk menyimpan material yang seharusnya tidak    
 

disimpan?          
 

            
 

62 Method To Motion Apakah ada jadwal tetap untuk membersihkan pabrik?       
 

63 Method From Motion Apakah kebanyakan aliran produksi mengalir satu arah?       
 

64 Method From Motion Apakah ada suatu kelompok yang berurusan dengan desain, kontruksi komponen,    
 

drafting dan bentuk lain dari standarisasi?       
 

         
 

65 Method From Motion Apakah standard kerja mempunyai tujuan yang jelas dan spesifik?      
 

66 Method From Apakah ketidakseimbangan area kerja dapat diprediksi?       
 

Overproduction       
 

             
 

67 Method From Process Apakah prosedur kerja yang sudah ada mampu menghilangkan pekerjaan yang tidak    
 

perlu/berlebih?          
 

            
 

68 Method From Defects Apakah hasil quality control,  uji produk,  dan  evaluasi dilakukan  melalui ilmu    
 

keteknikan?          
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